BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek skripsi dilaksanakan di CV. Akbar Putra Jaya yang terletak di Dusun
Jatimulya RT/RW 13/03 Kel. Klari, Kec. Klari kabupaten Kab. Karawang. Jawa
Barat. Peneliti melakukan penelitian selama 6 Bulan dari Januari 2024 — Mei 2024.
CV. AKBAR PUTRA JAYA adalah perusahaan berpengalaman dalam proyek
nasional dan saat ini telah memiliki kualifikasi resmi yang mendukung kegiatan
operasionalnya.
3.2 Flowchart Penelitian

Tahapan penelitian yang diterapkan oleh penulis dirinci sebagai berikut di

CV. Akbar Putra Jaya mulai dari tahap awal sampai selesai.

Mulai
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¥
Studi Pendahuluan .
Penelitian Terdahulu Identifikasi dan rumusuan

Motivasi kerja masalah studi kasus di CV.
Lingkungan kerja Albar Putra jaya

Kinerja karyawan

Pengujian menggunakan metode
regresi linear berganda

h A

Kajian pustaka

!

Kerangka pemikiran dan
hipotesis penelitian
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Pengumpulan data

+ Observasi

» Wawancara

« Data Responden

« Kuesioner penelitian (Skala fikerf)

r Y

ahap Pertama

« Uji Validitas
« Uji Realibitas

Lji Asumsi Klasik

Uji Hipotesis

¥

Hasil dan pembahasan

Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian

3.3 Jenis dan Pendekatan data

Studi ini menerapkan metode kuantitatif deskriptif sebagai jenis
penelitiannya, dengan pendekatan kuantitatif yang diterapkan oleh peneliti. Dalam
penelitian (Waruwu et al., 2025) Penelitian kuantitatif adalah salah satu metode
penelitian yang memanfaatkan data berbentuk angka untuk menjawab rumusan
masalah. Pendekatan ini berfokus pada pengukuran yang objektif, teknik
pengumpulan data yang terstandar, serta penerapan analisis statistik dalam menguji
hipotesis atau menggambarkan suatu fenomena. Umumnya, penelitian kuantitatif
digunakan untuk menelaah hubungan antar variabel, menghitung frekuensi,

maupun menemukan pola dalam suatu populasi tertentu.
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3.4 Populasi dan sampel
3.4.1 Populasi

Populasi dapat diartikan sebagai sekumpulan objek atau subjek yang memiliki
jumlah serta karakteristik tertentu, yang dipilih peneliti untuk dipelajari dan
selanjutnya dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan. Definisi tersebut
bersumber dari pengujian atas faktor-faktor yang memberikan pengaruh (Rahmah
et, al., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan unit
analisis, baik subjek maupun objek, yang memiliki ciri khas sesuai dengan fokus
penelitian. Penelitian ini mengambil populasi sebanyak 52 karyawan dari CV.
Akbar Putra Jaya.

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono dalam penelitian (Ridwan Pauzi, 2022). Sampel adalah
bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan jumlah dan karakteristik tertentu
untuk mewakili keseluruhan. Secara umum, teknik pengambilan diklasifikasikan
menjadi dua, yakni probability dan non-probability sampling. Untuk penelitian ini,
penulis menggunakan metode non-probability sampling. Seperti yang didefinisikan
oleh Sugiyono dalam (Ridwan Pauzi,2022), non-probability sampling didefinisikan
sebagai teknik ini adalah pendekatan dalam pengambilan sampel yang tidak
menjamin setiap anggota populasi memperoleh kesempatan yang setara untuk
menjadi bagian dari sampel penelitian.

Dalam penelitian ini diterapkan non-probability sampling melalui sampling
jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sampel, disertai dengan peringkasan
terhadap potensi kesalahan (error summarization).

Berdasar pengertian di atas, objek penelitian ini yaitu Karyawan CV. Akbar
Putra Jaya yang berjumlah 52 Karyawan serta sampel penelitian ini menggunakan
metode sampel jenuh.

3.5 Jenis Sumber Data
3.5.1 Jenis Data
A. Data Primer
Merupakan jenis data yang dikumpulkan secara langsung dari subjek yang

memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian. (Suryani et al., 2020)
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mengutip dari Sugiyono, Data primer adalah informasi yang didapatkan langsung
oleh peneliti dari responden. Pada penelitian ini, data primer diperoleh melalui
kegiatan observasi dan hasil pengisian kuesioner oleh seluruh karyawan di CV.
Akbar Putra Jaya.
B. Data Sekunder

Menurut Sugiyono dalam (Anhar, 2024). Data sekunder adalah data yang
diperoleh tidak secara langsung dari sumber utamanya, melainkan melalui pihak
lain atau dokumen tertentu. Biasanya, peneliti mengakses data sekunder ini melalui
studi kepustakaan, seperti membaca buku, jurnal, artikel, atau mengunjungi situs
web yang relevan dengan topik penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut,
penelitian ini menggunakan kedua jenis data, yaitu primer dan sekunder.
3.6 Metode Pengumpulan Data

Peniliti memperoleh serta mengumpulkan data-data ini menggunakan teknik
wawancara, observasi, dan kuisioner.
A. Observasi

Observasi merupakan proses pencatatan terhadap setiap peristiwa dan
aktivitas yang berlangsung selama tahap remediasi, baik dilakukan dengan bantuan
alat maupun tanpa alat. Teknik ini tidak hanya terbatas pada manusia, melainkan
juga mencakup objek-objek dari alam.
B. Wawancara

Wawancara menjadi salah satu Metode pengumpulan data digunakan untuk
studi pendahuluan agar peneliti dapat memahami isu penelitian serta menggali
informasi lebih detail dari responden, khususnya ketika jumlah responden belum
banyak.
C. Kuesioner

Metode kuesioner dilakukan dengan menyampaikan serangkaian pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden agar diisi. Penilaian jawaban
menggunakan skala Likert, di mana responden diminta memberikan penilaian atas
pengalaman mereka terhadap pernyataan yang diberikan, mulai dari nilai 1 sampai
5.
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Kuesioner ini menggunakan skala penilaian berdasarkan tanggapan, di mana
setiap jawaban diberikan nilai sesuai dengan tingkatannya. Skala yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Skala Likert

Alternatif Jawaban bobot

Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (5) 4
sangat Setuju (55) 3

3.7 Penjelasan Operasional Mengenai Variabel
3.7.1 Definisi Variabel

Variabel adalah elemen yang ditentukan oleh peneliti untuk menjadi fokus
studi, dengan tujuan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menarik
kesimpulan tentang fenomena yang sedang diteliti.

Dalam penelitian ini, tiga variabel dianalisis dua variabel bebas, X1 (motivasi
kerja) dan X2 (lingkungan kerja), dan satu variabel terikat, Y, yaitu kinerja
karyawan.

3.7.2 Definisi Motivasi

Menurut Afandi dalam (Nunu Nurjaya, 2021) menyatakan Motivasi dapat
diartikan sebagai kekuatan internal yang berasal dari inspirasi dan semangat dalam
diri individu, yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas dengan antusiasme,
ketulusan, dan kesungguhan, sehingga mampu menghasilkan output yang optimal
dan bernilai tinggi.

Alat ukur yang peneliti gunakan indikator motivasi kerja yang disampaikan
oleh Afandi dalam penelitian (Nurjaya,2021) :

1. Penghargaan
Kondisi kerja
Fasilitas kerja
Prestasi kerja
Pengakuan dari atasan

© o~ w D

Pekerjaan itu sendiri
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Pengukuran motivasi kerja dilakukan melalui skala Likert yang memiliki
skoring dari 1 hingga 5. Angka 1 menunjukkan tingkat persetujuan “sangat tidak
setuju”, sementara angka 5 menunjukkan “sangat setuju”.

3.7.3 Definisi Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti dalam penelitian (Munardi dkk., 2021) lingkungan
kerja mencakup seluruh aspek yang digunakan maupun dihadapi dalam proses
pekerjaan, seperti peralatan, bahan, kondisi fisik sekitar tempat kerja, metode
pelaksanaan, serta pola kerja individu maupun kelompok. Dalam penelitian ini,
instrumen yang digunakan didasarkan pada indikator lingkungan kerja
sebagaimana dijelaskan oleh Sedarmayanti dalam (Munardi dkk., 2021):

1.  Lingkungan kerja yang bersifat fisik

a. Penerangan atau cahaya kerja

b. Sistem sirkulasi udara

c. Pengaturan tata ruang kerja

d. Elemen dekoratif ruangan

e. Tingkat kebisingan di tempat kerja
f. Kelengkapan fasilitas kerja

2. Lingkungan kerja yang bersifat non-fisik
a. Pola hubungan dengan pimpinan
b. Relasi antar sesama pegawai
Untuk menilai variabel lingkungan kerja, digunakan skala likert lima tingkat,
mulai skala penilaian dimulai dari skor 1 yang menunjukkan sangat tidak setuju
hingga skor 5 yang menyatakan sangat setuju.
3.7.4 Definisi Kinerja
Kinerja menurut Afandi dalam (Nurjaya, 2021), kinerja merupakan output
kerja yang dihasilkan oleh individu atau grup di lingkup perusahaan selaras dengan
peran serta tanggung jawabnya, organisasi berupaya mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara sah. Alat ukur yang digunakan peneliti adalah menggunakan
indikator lingkungan kerja yang disampaikan oleh Afandi dalam (Nurjaya, 2021) :
1. Jumlah pekerjaan yang dihasilkan
2. Mutu dari hasil pekerjaan

3. Tingkat efisiensi dalam penyelesaian tugas
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Kepatuhan terhadap aturan kerja
Kemampuan mengambil inisiatif
Ketepatan dan kecermatan dalam bekerja

Sikap jujur dalam melaksanakan tugas

© N o g &

Daya cipta atau kreativitas
Penilaian terhadap lingkungan kerja dilakukan dengan menggunakan skala
Likert, yang memiliki rentang skor dari 1 hingga 5, di mana skor 1 menunjukkan
"sangat tidak setuju™ dan skor 5 menunjukkan "sangat setuju".
3.7.5 Operasional Variabel

Seperti yang sudah dipaparkan bahwa pokok permasalahan dalam penelitian
ini meliputi Motivasi kerja (X1), Lingkungan kerja (X2), dan Kinerja karyawan

(YY), penelitian ini dapat diindentifikasi dalam tabel sebagai berikut :



Tabel 3. 2 Operasional Variabel X1

Vanabel Dirmsnzl Indikater Skala Mo, Ttem
1. Upak
Balas jasa | 2. Tunjangan 2
3. Promosi Jabatan 3
1 Kerameman 4
Eondizi | neskaga
karjz IEdbehazan  dalam 5
mangambl kephean
1. Amzanz kesghatan &
Faziltaz | 2 Fasiltes trameportest T
hlotivan Esanja 1 Parvedss mskan B
Eena g Likert
4 Amrang keteasa o
kegeam
1. Pretem kem vas 10
Prestasi | sesum denssn haspan
Eena | paushamn
I Kl ke 11
3 Dl wakin 12
Pangzakuan | 1 Pezghun 13
dan atasan | aespestemkea
Pekerjaan | 1. MMeyadlan dm 14
itu sendiri | sedm sebemaimotras
oz m
2 Kananguen ke 13
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Tabel 3. 3 Operasional variabel X2

Varizbel Dimensi Indikator Skala | Mo. Item
1. Pererangzn caberya 1
) di tempat
Pencahayaan 2P - 2
3. Ranlsh sumber cahaya
1. Eesepilan udara 4
Strkulasi | diterapat kera
ruang 2 Sifulss udam & tempat 5
| ke
LnEkER | T letak | 1 Talekunghere 6
Kerja ruang | 2 Tain ek ol — bt kerja 7
l. Deéoras mang yang g
oras | AL Likert
D - 2. Wama mangs kena ?
Kebizingan | 1 Kebisngan mang kena 10
1. Faslifas trassporiza 11
Faszilitaz | 2 Fasilifas keschazn 12
Hubungan | 1. Pemimpes 13
vang thempeshisilen
dengan karvawan
pemimpin
Hubungan | 1. Menchargs  sesama 14
laryawan
dengan 2 Baling membantn sahy sama 13
rekan kerja | len
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Tabel 3. 4 Operasional Variabel Y

Wariabel

5 -

Indikator

Skala

HNo. Item

Einerja
Earvawan

Euzmtitas hasil
keTja

1 Dizmym menelaio
PekEaa T

Kualitas hasil
ketja

1. Fessaean delam
meryeleaion s
2. Fietepaan wekin delam
mearyeleaion s

Efiziensi dalam
melzimanaiam

1 Femsmp=n delan
mEyEkealen senTE s
1 DMermlesslan g
devzan ek

3. hieelesilo e tenat
TaEm

Disiplin kerja

1. Hadir dan pulass tendt
T

1 Menzzmadon s=Ezan
dan Ao keap

3. Tmzmmsjswveh dedan
s = i e e

1. v Erpelsja bal bal ban
2. Pamnevahen rrsesiah

3. hNembanmm ra=a pacaya
ot

Estalitian

1  E=ditm  didan
ekl s

Esjujuran

1l Beaid mewmsh
==zl dalan hederja

Ereativitas

1. 1/ et vt e el
melakaien nakejamn

Likert

b3

Ih

10
11
12

13

14
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3.8 Metode pengolahan data

Wijaya dalam penelitian (Anhar, 2024), Penelitian memerlukan analisis serta
interpretasi data sebagai sarana dalam rangka menanggapi pertanyaan yang telah
dirumuskan oleh peneliti pada memahami suatu fenomena sosial. Proses analisis
data melibatkan pengumpulan, pengorganisasian, dan penyusunan informasi secara
sistematis dari wawancara, kuesioner, dan observasi, agar dapat menghasilkan
temuan yang mudah dipahami dan informatif bagi pembaca.

Data yang sudah terkumpul dianalisis melalui aplikasi SPSS. Dengan bantuan
SPSS, peneliti dapat mengolah data lebih efisien, mempercepat analisis, dan
memperoleh hasil yang lebih akurat. Software ini sangat populer dalam riset
statistik karena memungkinkan editing dan pengkodean data. Editing dilakukan
untuk mengecek kesalahan yang mungkin terjadi pada input data dari narasumber
lapangan serta untuk mengatasi ketidakpastian dalam informasi yang diberikan.
Sementara pengkodean melibatkan pemberian kode khusus kepada respons yang
serupa atau pengelompokan data untuk mempermudah proses tabulasi bagi peneliti.
3.9 Metode Analisis Data
3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif

Tujuan nya adalah memberikan gambaran mengenai variabel independen dan
dependen. Tabel statistik deskriptif menyajikan nilai mean dari masing-masing
variabel.

3.9.2 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan menilai apakah kuesioner mampu mengukur variabel
yang diteliti secara tepat. Instrumen dianggap valid apabila setiap item pertanyaan
sesuai dengan konstruk yang dimaksud. Dalam penelitian ini, uji validitas
dilakukan melalui analisis korelasi sederhana antara skor tiap item dengan skor total
konstruk. Dalam proses pengujian hipotesis, ditetapkan bahwa HO adalah terdapat
hubungan positif antara skor item pernyataan dan skor keseluruhan konstruk,
sementara Ha menyatakan tidak ada korelasi positif di antara keduanya.

Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai signifikansi (p-value)
kurang dari 0,05. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi melebihi 0,05, maka item
tersebut dianggap tidak valid dan tidak layak digunakan dalam pengukuran
konstruk.
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Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki korelasi signifikan dengan skor
total pada taraf signifikansi 0,05. Pengujian dilakukan dengan uji dua sisi
menggunakan SPSS, dengan perhitungan mengacu pada rumus Product Moment
Coefficient dari Karl Pearson Arikunto dalam (Anhar, 2024) di bawah ini:

nyYx¥Y-Fx¥y
Thitung — VInZx2—(Zx)?]nTy?—(Zy)?] GD
Keterangan:
rhitung = Koefisien validity butir pertanyaan yang dicari
(Koefisisen Korelasi)
n = Total narasumber
X = Skor yang didapati subyek dari seluruh item
Y = Skor total yang didapati dari seluruh item
)2 = Total item ataupun skor dari distribusi x
Yy = Total item ataupun skor dari distribusi y
X2 = Total kuadrat dalam skor distribusi x
Xy?2 = Total kuadat dalam skor distribusi y

Kriteria yang dipakai untuk menetapkan valid ataupun tidak kuesioner
dalam instrumen di bawah ini:
a. r hitung > r tabel = Valid.
b r hitung < r tabel = Tidak valid.
3.9.3 Uji Reliabilitas
Reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi hasil dari suatu kuesioner
ketika diterapkan berulang kali pada objek yang sama. Sebuah kuesioner
dinyatakan handal jika nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan melebihi angka 0,60.
Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS
guna memastikan bahwa kuesioner tersebut memang konsisten. Cara uji reliabilitas
yang dipakai dalam penelitian ini menurut Ghozali dalam (Anhar, 2024) Adapun
rumus reliabilitas diantaranya:

r= 2] [1-22]. e
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Keterangan:

r = Koefisien reliabilitas instrument (Cronbach Alpha)
k = Total butir kuisioner ataupun pertanyaan

> op

= Total varians butir

a? .
L = Total varian skor

3.10 Uji Asumsi Klasik
3.10.1 Uji Normalitas
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas data menggunakan metode
probability plot pada SPSS. Prosedur yang ditempuh meliputi:
a. Perumusan hipotesis masing-masing variabel:
HO: Data berdistribusi normal
Ha: Data tidak berdistribusi normal
b. Memasukkan data ke dalam SPSS for Windows untuk memperoleh output.
c. Hasil pengujian ditentukan dengan mengamati distribusi titik pada garis
diagonal grafik.
3.10.2 Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas merupakan keadaan ketika terdapat hubungan linear yang
sangat kuat, bahkan mendekati sempurna, antara variabel-variabel independen
dalam suatu model regresi. Sebuah model dianggap mengalami multikolinearitas
apabila terdapat hubungan linear yang sangat tinggi antara sebagian atau seluruh
variabel independennya. Indikasi adanya multikolinearitas dapat diketahui melalui
sebuah model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas apabila nilai Variance
Inflation Factor (VIF) berada di bawah 10 dan nilai Tolerance melebihi 0,1
(Mardiatmoko, 2020).
3.10.3 Uji Heterokedastisitas
Dalam penelitian ini dilakukan uji heteroskedastisitas untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan varians residual antar pengamatan pada model regresi. Adapun
kriteria yang digunakan adalah:
a. Jika titik-titik pada grafik menunjukkan pola teratur, seperti bergelombang
atau melebar kemudian menyempit, maka hal tersebut menandakan adanya

heteroskedastisitas.
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b. Namun, apabila titik-titik menyebar secara acak di sekitar garis nol pada
sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, maka dapat dinyatakan tidak
terdapat heteroskedastisitas.
3.11 Uji Hipotesis
3.11.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Metode regresi linear berganda digunakan sebagai alat analisis untuk
meramalkan permintaan pada periode mendatang dengan mengacu pada data masa
lalu, sekaligus menilai pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.
Penerapannya melibatkan lebih dari satu variabel independen yang memengaruhi
satu variabel dependen. Pada penelitian ini, variabel Y bertindak sebagai variabel
dependen, sedangkan variabel X1 dan X2 sebagai variabel independen. Bentuk

persamaan regresi yang digunakan dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=a+blX1+b2X2+e . (3.3)

Sumber: Sugiyono, 2023

Keterangan:

Y= mengacu pada subjek atau nilai dari variabel dependen yang ingin

diprediksi

a= nilai konstan dari Y saat X bernilai nol.

b= merupakan koefisien regresi yang menunjukkan arah serta besarnya

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Jika b bernilai positif, maka terjadi peningkatan pada Y; jika negatif, maka
terjadi penurunan. X merepresentasikan nilai tertentu dari variabel independen.
3.11.2 Ujit

Uji t digunakan untuk menganalisis apakah variabel motivasi kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu kinerja
karyawan. Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: Ho
diterima jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau jika t hitung lebih besar
dibandingkan t tabel. Sebaliknya, Ho ditolak apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 atau t hitung lebih kecil dari t tabel.

3.11.3 Uji F
Uji F bertujuan untuk menilai pengaruh secara simultan dari variabel

independen, yaitu motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2), terhadap variabel
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dependen berupa kinerja karyawan (). Keputusan diambil dengan kriteria berikut:
HO diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 atau F hitung lebih besar dari F tabel,
sedangkan HO ditolak jika nilai signifikansi > 0,05 atau F hitung lebih kecil dari F
tabel.



